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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar di sektor pertanian. Tujuan dari penelitian 

ini adalah  untuk menguji pengaruh secara parsial dan simultan Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan adopsi terhadap keberhasilan program kawasan rumah pangan 

lestari. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan teknik penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian anggota aktif yang tergabung ke dalam 

Kelompok Wanita Tani Mawar Harmoni Desa Setupatok. Penentuan sampel pada 

penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Di Desa Setupatok Kecamatan 

Mundu Kabupaten Cirebon terdapat 1 kelompok wanita tani yang aktif dengan jumlah 

anggotanya 30 orang. Metode analisis data ini analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan program kawasan rumah pangan 

lestari, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi terdapat pengaruh secara 

parsial terhadap keberhasilan program kawasan rumah pangan lestari. 

 

Kata Kunci: Faktor kecepatan, Adopsi, Program, KWT 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia has enormous potential in the agricultural sector. The purpose of this study was 

to examine the partial and simultaneous influence of the factors that influence the speed 

of adoption on the success of the sustainable food home area program. This research 

method uses a research design with quantitative descriptive research objects of active 

members who are members of the Situpatok Village Harmony Rose Farming Women’s 

Group. The determination of the sample in this study was carried out purposively in 

Situpatok Village, Mundu District, Cirebon Regency, where was 1 group of active 

women farmers with 30 members. The data analysis method uses a multiple regression 

analysis. The results of the study show that (1) the factors that influence the speed of 

adoption simultaneously have a positive and significant effect on the success of the 

sustainable food home area program, (2) the factors that affect the speed of adoption have 

a partial influence on the success of the sustainable food home area program. 

 

Keywords: Speed Factor, Adoption, Program, and KWT 
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PENDAHULUAN 

 

Ketahanan pangan dalam aspek ekonomi, 

keamanan, politik dan sosial merupakan 

kunci suatu negara memiliki stabilitas 

nasional. Program utama pembangunan 

pertanian saat ini  dan yang akan 

mendatang adalah ketahanan pangan. 

Pemanfaatan pekarangan pengembangan 

pangan rumahan merupakan kebijakan 

alternatif untuk mencapai ketahanan dan 

swasembada pangan, disamping banyak 

program lain yang ditunjukan untuk 

mewujudkan ketahanan dan swasembada 

pangan. Sejak tahun 2011,Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Balitbangtan) telah 

mengimplementasikan pada 33 provinsi 

mengenai model kawasan  rumah pangan 

lestari (M-KRPL). Tujuan program 

Kementrian Pertanian salah satunya 

adalah diversifikasi pangan. Pemenuhan 

kebutuhan pangan untuk konsumsi harus 

yang aman dan mempunyai gizi 

seimbang.  Program KRPL sudah 

dikembangkan sejak tahun 2012. Tujuan 

utama kegiatan KRPL adalah agar 

masyarakat dapat memanfaatkan lahan 

sekitar rumah untuk ditanamai aneka 

macam tanaman sebagai sumber pangan 

keluarga. Pemerintah mengatur kebijakan 

KRPL dalam Peraturan Presiden (Pepres) 

no 22 tahun 2009.  Kesadaran masyarakat 

untuk memanfaatkan pekarangan rumah 

sangat diharapkan dengan adanya 

landasan kebijakan tersebut. 

Pemanfaatan lahan merupakan salah satu 

satu upaya untuk mencapai ketahanan 

pangan. Keanekaragaman pangan 

disesuaikan dengan kebutuhan keluarga 

akan pangan yang bergizi, aman dan 

bernilai ekonomis. Pengembangan KRPL 

secara khusus ditujukkan agar rumah 

tangga dan masyarakat mampu memenuhi 

kebutuhan pangan dan mendapatkan 

nutrisi. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

pekarangan rumah dan sekitarnya. Selain 

memenuhi kebutuhan pangan dan nutrisi 

yang baik KRPL diharapkan dapat 

memungkinkan masyarakat 

mengkonsumsi pangan yang beragam 

serta dapat memelihara lingkungan rumah 

dan sekitarnya agar hijau, bersih dan sehat 

dengan cara mandiri. Cirebon merupakan 

kabupaten yang memiliki potensi sumber 

daya yang besar. Salah satu  kecamatan di 

Kabupaten Cirebon yang memiliki potensi  

tersebut adalah Kecamatan Mundu. Desa 

Setupatok di Kecamatan Mundu dengan 

kelompok wanita tani (KWT) bernama 

KWT Mawar Harmoni di Desa Setupatok 

Kecamatan Mundu tengah dilirik oleh 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) sebagai 

model atau contoh terlaksananya program 

KRPL untuk periode-periode yang akan 

datang. 

Permasalahan yang ada pada objek 

penelitian yaitu kecepatan adopsi inovasi 

ditingkat petani masih rendah karena 

perannya dalam komunikasi penyuluh, 

dan pengunaan media komunikasi yang 

masih minim. Petanisering kesulitan 

untuk informasi teknis yang tersedia 

dengan cepat dan akurat serta 

mengakibatkan kurang tepatnya dalam 

pengambilan keputusan adopsi yang ada. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat Penelitian 

Pemilihan tempat bersifat kesengajaan 

(purposive) artinya setelah pertimbangan 

tertentu yang diselaraskan dengan tujuan 

penelitian. tempat yang dijadikan 

penelitian adalah Kelompok Wanita Tani 

Mawar Harmoni Desa Setupatok 

Kecamatan Mundu. 
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Teknik Pengambilan Sampel 

Keputusan tempat penelitian bersifat 

sengaja (purposive), penentuan tempat 

penelitian bersifat sengaja berdasarkan 

evaluasi atau pertimbangan peneliti. 

Kelompok Wanita Tani Mawar Harmoni 

Desa Setupatok Kecamatan Mundu 

dengan Jumlah sampel yang yang aktif 

dengan jumlah anggotanya 30 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

berupa data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh sari hasil wawancara 

atau pengisian kuesioner, dan data 

sekunder diperoleh dari buku maupun 

laporan hasil penelitian yang dikeluarkan 

oleh suatu organisasi atau pemerintah 

 

Operasional Variabel Penelitian 

1. Sifat/Krakteristik Inovasi program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) 

a. Keuntungan Relatif 

b. Kesesuaian/Kompatabilitas 

c. Kerumitan/Kompleksitas 

2. Sifat/Krakteristik Calon Pengguna 

a. Status Sosial Ekonomi 

b. Kepribadian 

c. Perilaku Komunikasi 

3. Kualifikasi/Keadaan Petugas Penyuluh 

Lapangan/PPL 

a. Komunikasi  

b. Kesesuaian kebutuhan 

c. Kemampuan ber-empati 

4. Tipe Keputusan Adopsi Inovasi 

a. Otoritas 

b. Opsional 

c. Kolektif 

5. Saluran Komunikasi/Media 

a. Saluran Antar Pibadi 

b. Media Masa 

6. Keberhasilan Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) 

a. Berkembangnya Kebun Bibit  

b. Berkembangnya Demplot 

c. Berkembangnya Pekarangan 

Anggota 

d. Terdapat Pengolahan Hasil KRPL 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan software program SPSS 

25 (statistical Product and Service 

Solution)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 

30 orang. Hasil penelitian untuk 

mengidentifikasi karakteristik responden 

dengan menggunakan metode deskriptif 

statistik adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin 

Semua responden yang berjenis 

kelamin perempuan adalah perempuan 

(100%) an tidak ada laki-laki. Hal ini 

dapat dipahami karena sesuai namanya 

kelompok wanita tani yaitu kelompok 

tani yang anggotanya terdiri dari para 

perempuan yang melaksanakan 

kegiatan usaha di bidang pertanian. 

Mereka bisa juga merupakan istri-istri 

para petani ataupun perempuan 

mandiri yang melakukan usaha di 

dibidang pertanian. Pendapat ini sesuai 

dengan Soetrisno (1997) yang 

mengungkapkan bahwa KWT 

diciptakan untuk wadah organisasi 

bagi perempuan Indonesia berharap 

dengan adanya peran atau keterlibatan 

wanita tani 

2. Karakteristik responden berdasarkan 

umur 

Tabel 1. Karakteristik responden 

berdasarkan umur 

No 
Umur 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 20-30 2 6 

2 31-40  8 27 
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3 41-50 14 47 

4 51-60 5 17 

5 >60 1 3 

Jumlah                30 100 

   Sumber: Data primer diolah,2022 

Tabel.1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada 

kelompok umur 41-50 tahun dan 

paling sedikit berumur di atas 60 

tahun. Seluruh responden tergolong 

kelompok umur produktif yaitu usia 20 

- >60 tahun sebanyak 30 orang. 

3. Karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan 

 

Tabel 2. Karakteristik responden  

berdasarkan tingkat pendidikan 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

(Orang) 

Persenta 

se (%) 

1 SD 2 7 

2 SMP 3 10 

3 SMA 25 83 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

berdasarkan tingkat pendidikan, 

sebagian besar responden merupakan 

lulusan SMA sebesar 83% dan paling 

sedikit adalah tamat SD 7%. 

Pendidikan mempengaruhi perilaku 

dan tingkat adopsi inovasi. Orang yang 

berpendidikan tinggi cenderung lebih 

terbuka dan menerima tantangan baru. 

Semakin tinggi jenjang pendidikan 

maka semakin tinggi pula kualitasnya, 

baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan, wawasan, 

pengembangan penalaran dan 

analisisnya. Tingkat pendidikan sangat 

menentukan kemampuan mengambil 

keputusan untuk memiliki kemampuan 

menciptakan sesuatu (Geriawan, 

2010). 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji Normalitas P-P Plot of 

regression standardized 

Berdasarkan hasil Analisi Uji 

Normalitas P-P Plot diatas 

menunjukan data tersebar sekitar 

diagonal dan mengikuti arah diagonal, 

sehingga data memenuhi kaidah 

normalitas 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikoleniaritas 

 Collinearity Statistics 

Variabel Tolerance VIF 

Sifat Karakteristik 

Inovasi 

.195 5.135 

Sifat Karakteristik 

Calon Penguna 

.342 2.928 

Tipe Keputusan 

Inovasi 

.475 2.105 

Saluran 

Komunikasi 

.604 1.655 

Kualifikasi PPL .238 4.207 

Sumber : Analisis Data Primer 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa nilai VIF < 10  dan nilai 

Tolerance  value > 0,1 dari hasil data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak adanya atau tidak terjadi 

multikolinieritas,  maka model regresi 

penitian ini  tidak ditemukannya 

korelaresi antar variabel independen 

(bebas). 

 

 

 

 

 



Paradigma Agribisnis, September 2024  Volume 7(1) halaman 1-11 

 

5 
 

3. Uji Autokolerasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Durbin-Watson 

1.837 

Sumber : Analisis Data Primer 

Dilihat dari hasil tabel diatas nilai d 

(Durbin Watson) sebesar 1,837 lebih 

besar dari batas (dU) yakni 1,8326 dan 

lebih kecil dari (4-dU) 4 - 1,8326 = 

2,1674. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

atau indikator koreksi diri sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam 

uji autokorelasi di atas. 

4. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil uji heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil Analisis Uji 

Heterokedastisitas diatas dapat diketahui 

bahwa data menyebar dan data 

membentuk suatu pola tertentu maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil analisis regresi berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

(Constant) 12.689 6.365 1.994 .058 

Sifat 

Karakteristik 

Inovasi 

.316 .093 3.380 .002 

Sifat 

Karakteristik 

Calon Penguna 

.217 .103 2.108 .046 

Tipe Keputusan 

Inovasi 
.371 .092 4.037 .000 

Saluran 

Komunikasi 
.386 .114 3.386 .002 

Kualifikasi PPL .637 .133 4.785 .000 

Sumber : Analisis Data Primer 

Hasil tabel Coefficient diatas, dapat 

disusun persamaan linear berganda 

sebagai berikut: 

Y=12,689+0,316(X1)+0,217(X2)+0, 

     71(X3)+0,386(X4)+0,637(X5) 

1. Nilai konstanta sebesar 12,689 yang 

menunjukan bahwa jika tidak ada 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

percepatan aborsi (Sifat Karakteristik 

Inovasi, Sifat Karakterisik Calon 

Pengguna, Tipe Keputusan Adopsi, 

Saluran Komunikasi dan Kualifikasi 

Petugas Penyuluh Lapangan/PPL) 

maka nilai Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari 

dengan nilai sebesar 12,789.  

2. Nilai Koefisien regresi pada variabel 

Sifat Karakteristik Inovasi sebesar 

0,316 dapat diartikan bahwa apabila 

nilai Sifat Karakteristik Inovasi 

mengalami kenaikan, maka variabel 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari pun akan 

mengalami kenaikan. 

3. Nilai Koefisien regresi pada variabel 

Sifat Karakteristik Calon Penguna 

sebesar 0,217 dapat diartikan apabila 

nilai variabel Sifat Karateristik Calon 

Penguna mengalami kenaikan, maka 

variabel Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari pun 

akan mengalami kenaikan juga. 

4. Nilai Koefisien regresi pada variabel 

Tipe Keputusan Adopsi memiliki nilai 

sebesar 0,371 dan dapat diartikan 

bahwa apabila nilai variabel Tipe 

Keputusan Inovasi mengalami 

peningkatan atau kenaikan maka 

variabel Keberhasilan Program 
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Kawasan Rumah Pangan Lestari pun 

akan mengalami kenaikan juga. 

5. Nilai Koefisien regresi pada variabel 

Saluran Komunikasi memiliki nilai 

sebesar 0,386 dan dapat diartikan 

bahwa apabila nilai variabel Saluran 

Komunikasi mengalami peningkatan 

atau kenaikan maka variabel 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari pun akan 

mengalami kenaikan juga. 

6. Nilai Koefisien regresi pada variabel 

Kualifikasi Petugas Penyuluh 

Lapangan/PPL memiliki nilai sebesar 

0,637 dan dapat diartikan bahwa 

apabila nilai variabel Kualifikasi 

Petugas Penyuluh Lapangan/PPL 

mengalami peningkatan atau kenaikan 

maka variabel Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari pun 

akan mengalami kenaikan juga. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

(Constant) 12.689 6.365 1.994 .058 

Sifat 

Karakteristik 

Inovasi 

.316 .093 3.380 .002 

Sifat 

Karakteristik 

Calon Penguna 

.217 .103 2.108 .046 

Tipe Keputusan 

Inovasi 
.371 .092 4.037 .000 

Saluran 

Komunikasi 
.386 .114 3.386 .002 

Kualifikasi PPL .637 .133 4.785 .000 

R² 0,938    

Adjusted R 

Square 
0,925    

F-Hitung 3,350    

Sumber : Analisis Data Primer 

 

 

1. Koefisien determinasi 

Berdasarkan hasil tabel 6. 

Menghasilakan bahwa Nilai Kd 

sebesar 93,8% artinya kemampuan 

variabel Sifat Karakteristik Inovasi 

(X1), Sifat Karakterisik Calon 

Pengguna (X2), Tipe Keputusan 

Adopsi (X3), Saluran Komunikasi (X4 

dan Kualifikasi Petugas Penyuluh 

Lapangan/PPL (X5) terhadap 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari(Y) yaitu 

sebesar 93,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 6,2% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya yang belum diuji dalam 

penelitian ini. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas 

menyatakan bahwa nilai Fhitung sebesar 

72,189 > Ftabel sebesar 3,350 dan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 

lebih kecil dari 0,05. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan dan positif antara 

varibel faktor yang mempengaruhi 

kecepatan adopsi terhadap variabel 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari. 

3. Uji Parsial (Uji T) 

a. Sifat/Karakteristik Inovasi (X1) 

Berdasarkan hasil Uji signifikansi pada 

variabel Sifat/Karakteristik Inovasi 

(X1) Terhadap Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (Y) 

yang diperoleh angka thitung > ttabel yaitu 

3,380 > 2.04841 dan memiliki nilai 

signifikasinya sebesr 0,002 (< 0,05). 

Oleh karena itu, dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterimaapabila terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel Sifat/Karakteristik Inovasi 

(X1) Terhadap Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (Y), 

hasil uji tersebut menunjukan bahwa 
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jika variabel variabel 

Sifat.Karakteristik Inovasi (X1) 

meningkat hal tersebut dapat 

menyebabkan kenaikan pada variabel 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (Y). 

b. Sifat Karakterisik Calon Pengguna 

(X2) 

artinya bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, dimana ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel 

Sifat Karakterisik Calon Pengguna 

(X2) Terhadap Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (Y), 

hasil uji tersebut menunjukan bahwa 

jika Sifat Karakterisik Calon Pengguna 

(X2) meningkat hal tersebut dapat 

menyebabkan kenaikan pada 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (Y). 

c. Tipe Keputusan Adopsi (X3) 

Berdasarkan hasil Uji signifikansi pada 

variabel Sifat Karakterisik Calon 

Pengguna (X2) Terhadap variabel 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (Y) yang 

diperoleh angka thitung > ttabel yaitu 

2,1080 > 2.04841 dan memiliki nilai 

signifikasinya sebesr 0,046 (< 0,05). 

Maka dari hasil tersebut erdasarkan 

hasil Uji signifikansi pada variabel 

Tipe Keputusan Adopsi (X3) Terhadap 

variabel Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (Y) 

yang diperoleh angka thitung > ttabel yaitu 

4,037 > 2.04841 dan memiliki nilai 

signifikasinya sebesr 0,00 (< 0,05). 

Oleh karena itu, dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima apabila terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel Tipe Keputusan Inovasi 

(X3) Terhadap variabel Keberhasilan 

Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (Y)), hasil uji tersebut 

menunjukan bahwa jika Tipe 

Keputusan Inovasi (X3) meningkat hal 

tersebut dapat menyebabkan kenaikan 

pada Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (Y). 

d. Saluran Komunikasi (X4) 

Berdasarkan hasil Uji signifikansi pada 

variabel Saluran Komunikasi (X4) 

terhadap variabel Keberhasilan 

Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (Y) yang diperoleh angka thitung 

> ttabel yaitu 3,386 > 2.04841 dan 

memiliki nilai signifikasinya sebesr 

0,02 (< 0,05). Maka dari hasil tersebut 

dapat artinya bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, dimana ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel 

Saluran Komunikasi (X4) terhadap 

variabel Keberhasilan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (Y), 

hasil uji tersebut menunjukan bahwa 

jika Saluran Komunikasi (X4) 

meningkat hal tersebut dapat 

menyebabkan kenaikan pada 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (Y). 

e. Kualifikasi Petugas Penyuluh 

Lapangan/PPL (X5) 

Berdasarkan hasil Uji signifikansi pada 

variabel Kualifikasi Petugas Penyuluh 

Lapangan/PPL (X5) terhadap variabel 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (Y) yang 

diperoleh angka thitung > ttabel yaitu 

4,7850 > 2.04841 dan memiliki nilai 

signifikasinya sebesr 0,00 (< 0,05). 

Maka dari hasil tersebut dapat artinya 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

dimana ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel Kualifikasi 

Petugas Penyuluh Lapangan/PPL (X5) 

terhadap variabel Keberhasilan 

Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (Y), hasil uji tersebut 

menunjukan bahwa jika Kualifikasi 

Petugas Penyuluh Lapangan/PPL (X5) 

meningkat hal tersebut dapat 
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menyebabkan kenaikan pada 

Keberhasilan Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (Y). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan adopsi 

terhadap keberhasilan program 

kawasan rumah pangan lestari dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Faktor-

faktor yang mempengaruhi kecepatan 

adopsi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan program kawasan rumah 

pangan lestari (Kelompok Wanita Tani 

Mawar Harmoni Desa Setupatok Kec. 

Mundu Kab. Cirebon), Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kecepatan adopsi 

yaitu sifat/karakteristik inovasi, 

sifat/karakteristik pengguna, 

pengambilan keputusan adopsi, saluran 

komunikasi/media serta 

kualifikasi/keadaan petugas penyuluh 

lapangan (PPL), dari faktor-faktor 

tersebut terdapat pengaruh secara 

parsial terhadap keberhasilan program 

kawasan rumah pangan lestari 

(Kelompok Wanita Tani Mawar 

Harmoni Desa Setupatok Kec. Mundu 

Kab. Cirebon). 

Saran yang dapat diberikan yaitu 

Kepada Kelompok Wanita Tani 

Mawar Harmoni Desa Setupatok Kec. 

Mundu Kab. Cirebon diharapkan lebih 

sering mengikuti pertemuan-

pertemuan atau pelatihan yang 

diberikan oleh Petugas Penyuluh 

Lapangan (PPL). Hal tersebut 

bertujuan untuk menambah 

pengetahuan yang lebih terkait dengan 

rumah kawasan lestari dan diharapkan 

dapat meningkatkan produktifitas hasil 

pertanian dan meningkatkan taraf 

hidup para petani. Kepada Tim 

Penyuluh Pertanian, diharapkan dapat 

memberikan penyuluhan-penyuluhan 

dan menciptakan inovasi-inovasi yang 

mudah diamati supaya dapat lebih 

cepat diadopsi oleh para petani 

sehingga dapat memberikan manfaat 

agar bisa meningkatkan produktivitas 

hasil petanian dan dapat meningkatkan 

taraf hidup para petani agar lebih baik 

kedepannya. 
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